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KATA PENGANTAR.

Dalam rangka melaksanakan fungsi Balai Industri sebagai-
pembina industri kecil,maka telah dilaksanakan suatu peneliti
an tape ubi kayu dalam usaha untuk menghambat terjadinya pro-

ses pemasakan tape ubi kayu.

Penelitian ini dilakukan dari salah satu kegiatan Balai-
Industri Surabaya dalam bentuk In House Research yang diang -

kat dari permasalahan yang dihadapi pengusaha tape ubi kayu -
di Bondowoso.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Balai -
Industri yang telah memberikan kebijaksanaan untuk membiayai-
kegiatan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kami Sampﬁl
kan kepada semua pihak yang telah membahas tulisan ini sebe -

lum diperbanyak.

L

Semoga’ tulisan ini dapat bermanfaat bagi semua saja yang
membutuhkan -informasi tentang tape khususnya bagi para pengu-

saha tape ubi kayu.

———. -
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RINGEKASAN.

Penelitian untuk menghambat proses pemasékan tape ubi ka//////
yu telah dicoba dengan menggunakan kapur tohor ( Ca0 ) dalam-

bentuk larutan jenuh dan dengan pencampuran kapur pada ragi -
sebesar 10 %.

Dasar penggunaan kapur mempengaruh1 pH pada proses fer -
mentasi tape ubi kayu diharapkan proses pemasakan terhambat.

- Dicobakan pada pengaruh penggunaan daun pisang dan plas-
tik sebagai pembungkus utama tape dari penggunaan kapur tohor
terhadap kadar gula,kadar air tape setiap pengamatan dari hari
kedua hingga hari kedelapan.

Penggunaan daun pisang sebagai pembungkus dengan perlaku
an perendaman kapur maupun pencampuran kapur pada ragi,membe-
rikan kecenderungan berbeda dalam kadar gula total:tape diban
ding tanpa pengqunaan kapur. Kadar air tape relatip sama na -
mun hari terakhir pengamatan lebih rendah dibanding tanpa pe-
nambahan kapur. ;

Penggunaan plastik sebagai pembungkus dengan perlakuan -
perendaman kapur maupun pencampuran kapur pada ragi, memberl _
kan kecenderungan berbeda dalam kadar gula total tape dlban -
ding tanpa penggunaan kapur Kadar a1r tape lebih tinggi 4di -

banding tanpa penggunaan kapur,

Penggunaan daun pisang maupun plastik sebagai pembungkus
dengan perlakuan perendaman kapur maupun pencampuran kapur .-
pada ragi,memberikan kecenderungan lebih rendah dibanding tan
pa penggunaan kapur, bAWbpqa\,

iii



BAB. I

PENDAHUTLUA N.

Dalam ranhka meningkatkan kapasitas suatu industri kecil
makanan fermentasi tradisional khususnya tape ubi kayu perlu-
dipecahkan dalam menanggulangi masalah yang dihadapi para - -
pengusaha tape ubi kayu tersebut. Salah satu masalah yang di-
hadapinya adalah masé simpan tape yang terlalu singkat sehing

ga membatasi kapasitas produksinya.

Telah diketahui umum bahwa jenis makanan yang diproses -
dengan tehnologi tradisional merupakan warisan nenek moyang -
dan diker jakan menurut apa vang dikatakan oleh orang tua ter-
dahulu tanpa mengetahui apa dan mengapa serta bagaimana sam -
pai bahan makanan tersebut dapat diolah menjadi bahan pangan-

yang siap dikonsumsi.

Tape merupakan salah satu bahan makanan fermentasi tradi
sional yang telah dikenal banyak oleh masyarakat Indonesia -

dengan berbagai istilah nama seperti peuyeum atau tape yang

dibuat secara tradisional. Sehingga masa simpannyapun terba

tas,

Penggunaan kapur telah dikenal masyarakat untuk maksud -

pengerasaﬁ manisan pepaya,salah satu tahapan pembuatan gula

kelapa dan mungkin masih banyak lagi yang lain,.

Penelitian ini bertujuan untuk mencoba menghambat proses
terjadi- pemasakan tape ubi kayu dengan menggunakan kapur (cao0)
sehingga dapat digunakan sebagai upaya uptuk memperpan jang ma
sa simpan tape ubi kayu. Bila Penelitian ini berhasil dapat -
diharapkan kapasitas produksi tape dapat ditingkatkan untuk -
melayani permintaan pasar yang semakin luas. Yang pada gili -

raniiya dapat meningkatkan penghasilan para pengusaha tape ubi

kayu.



II.l.

B A B.:II™

TINJAUAN PUSTAKA.

MENGENAL UBI KAYU SEBAGAI BAHAN BAKU TAPE.

Sebagai bahan baku tape adalah ketela pohon( Mani -
hot utilisme POHL). Istilah lain yang sering dijumpai -
adalah ubi kayu ( pohong = jawa ).

Asal tanaman ini dari Brazilia (Pengolahan Jagung -
dan Tapioka,Seri BIPIK 10,1974) .Keluarga Manihot mempu-
nyai 75 jenis yang penyebarannya berpusat disebelah se-
latan Arizona sampaiudengan Argentina utara.Dari sekian
banyak jenis yang diimport ke Indonrsia ada dua jenis -
yaitu Manihot Esculente Yyang akarnya dapat dimakan dan-
Manihot Glazibvii yang ditanam untuk diambil lateksnya-
( perita LIPI No.l, 1971). | |

pari berbagai culticar yang ada,ubi kayu dapat di -
golongkan menurut rasanya menjadi dua macam,yaitu yang-
perasa pahit dan yang berasa manis. Rasa pahit ini dise
pabkan oleh adanya HCN yang berkadar tinggi,asam ﬁni ﬁ;
dah larut dalam air sehingga penggodokan yang cukLp la-
ma dapat dihilangkan rasa pahitnya.Cultiver yang pahit-
ini biasanya ditanam untuk diambil tepungnya (Berita -
LIPI 15,1,nomor 1, 1971). .

Tanaman ubi kayu cocok sekali ditanam didaerah ber;
iklim panas dan setengah panas.Oleh karena itu Indone -
sia merupakan daerah yang baik sekali untuk tanéman ubi
kayu %ni yang berarti supply bahan baku tape sangat po-
tensial sekali (Berita LIPI 1974).

Penggunaan,

. o . e . . o



3.

Penggunaan ubi kayu sebagai bahan baku tépe se-
baiknya dipilih yang masih segar,hal ini yang perlu -
men jadi pertimbangan bagi pengusaha tape untuk memi -
lih pembuatan tape harus dekat dengan daerah penghasil
ubi kayu. Bila terlalu jauh dari daerah penghasil ubi
kayu akan menambah ongkos pengangkutan bahan baku, bah
kan sering harus ditangguhkan sampai beberapa hari la
manya,hal ini dapat memungkinkan ubi kayu mulai rusak
sebelum dibuat tape dan keadaan demikian akan mengaki
batkan mutu tape yang kurang baik. Hal ini juga meru-
pakan taﬁbahan kerugian bagi pengusaha (Seri BIPIK 10

1974). {

Penyiapan ubi kayu setelah.dipanen pohon dipo -
tong sedemikian rupa sehingga masih terdapat sepotong
tangkai yang terbawah oleh ubi kayu. Ubi kayu yang di
permalamkah.sebaiknya disimpan dibawah tanah atau su-
" atu tempat yang dingin agak lembab (Seri BIPIK 10,1974
Sebagai bahan baku ubi kayu diusahakan dipilih yang -
banyak mehganduﬁg tepung,maka pemilihan ubi kayu seba
iknya berumur 9 bulah, Pada umur ini ubi kayu mengha-
silkan tepung yang terbanyak.

II.2.MENGENAL RAGI TAPE.

Ragi tape penting artinya dalam fermentasi tradisional -
di Indonesia.Banyak bahan makanan dan minuman hasil fermenta-

si antara lain : Tape, arak,brem dibuat dengan ragi sebagai -

inokulumnya.Ragi merupakan biakan spora yang terdiri atas ber
macam-macam spora mikrobia.Microbia yang penting dalam ragi -
adalah beberapa genera kapang dan khamir.

40 Pada tahun'
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Pada tahun 1962 oleh Dra.Ny.Bey .Sie Nio telah ditemukan-
mikrobia dalam ragi antara lain : Mucor rouxii,Mucor javani -
cus,Rhizopus stoloniver ,Rhizopus oryzae,aspergfllus niger, Pe

nicillium sp., Candida sp., dan lain-lain.

Mikrobia dalam ragi berfungsi mengeluarkan enzim—enzim -
yang mengubéh karbohidrat menjadi gula,kemudian gula siubah -
menjadi alkohol. Oleh karena itu tape mempunyai rasa yang spe
sifik yaitu rasa manis,alkoholis kadang-kadang masam. Rasa ma
sam ini disebabkan ikut sertanya Aéetobacter aceti mengubah -
alkohol menjadi'asam asetat. Hal ini sesungguhnya tidak dike-

hendaki.

Ragi tape sendiri dibuat dari tepung beras ditambah ber-
bagai macam bumbu seperti : lengkuas, bawang putih,adas,kayu -
manis dan lain-lain dan sebagai starter ditambahkan tepung -
tebu. : .

Ragi mempunyai sifat fermentatif dan oksidétif,seperti -

terlihat pada reaksi dibawah ini :

Gula tatif Alkohol + CO2
Gula Oksidatif CO2 + H20

Saccharomyces bersifat fermentatif,artinya dapat mengu -
bah gula hingga menjadi alkohol. Hansenula dapat bersifat fer
mentatif dan beberapa diantaranya ada yang bersifat okxidatig.
Menurut beberapa peneliti genus Hansenula ini lebih banyak -
yang bersifat okxidatif.sSifat oxidatif ini pada umumnya tidak
disukai karena akan mengurangi rendemen alkohol yang dihasil-

kan,dan menambah terbentuknya air yang menjadi lembek .

Mikrobia dalam pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh -
lingkungan hidup dimana ia hidup. Faktor yang penting yang -
mempengaruhi pertumbuhan mikrobia adalah : makanan air,subu,-
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pH dan adanya senyawa penghambat pertumbuhan. Bila dibanding-
dengan bakteri maka ragi pada umumnya lebih sedikit membutuh-
kan air. Umumnya kisaran suhu pertumbuhan untuk ragi sebagian
besar adalah serupa dengan kapang,dengan suhu optimum sekitar

25°%C - 30°C dan suhu maximum kira-kira 35°C-— 47°c.

Pertumbyhab ragi pada umumnya lebih baik pada suasana asam -
an pH antara 4-4,5 dan ragi ini tidak akan tumbuh dengan-
Ragi dapat tumbuh paling baik pada ke

deng
baik pada suasana basa.

adaan aeropic,tetapi jenis ragi fermentatif dapat tumbuh seca
ra perlahan-lahan pada keadaan anaerobic.Senyawa penghambat -
yang dihasilkan oleh pbakteri asam asetat dan lain-lain selama
pertumbuhannya,sedikit demi sedikit akan menghentikah per tum-
puhan ragi sendiri atau dapat menghambat perkembang biakan -

dari mikrobia lain.

1I1.3. Proses fermentasi tape ubi kayu.

proses fermentasi dapat berkembang pada semua bahan i -

yang mengandung karbohidrat.

Istilah fermentasi dalam arti luas dapat diartikan seba
gai suatu proses metaboli yang didalamnya terjadi perubahan -
perubahan kimia pada suatu substrat organik melalui aktifitas
enzim yang dikeluarkan oleh mikrobia.

pari hasil penelitian Gay Lussac kata fermentasi diguna
kXan untuk menamakan proses perombakan gula menjadi alkohol -
dan karbon dioksida. Sedangkan menurut Dwijoseputro.fermenta—
si adalah suatu proses perubahan dari bentuk semula dengan -~

pertolongan suatu bakteri ragi karenanya disebut juga meragi

pada waktu ini arti fermentasi sudah menjadi lebih luas
lagi yaitu segala macam proses metabolisme dimana enzim jasad

renik secara oksidasi,reduksi,hidrolisis atau reaksi kimia -

lainnya melakukan perubahan kimia péda substrat organik dengan
menghasilkan produk akhir (Berita Ilmu Pengetahuan dan Tehno-

logi Nomor 1,, 1976 ).




II.4. KAPUR DAN SIFATNYA,

. |
Kapur dikenal dalam bentuk CaCO3'sebagai kalsium karbo-

dan Ca0 kalsium oksida atau dengan nama kapur -tohor.

Kapur sebagai CaCO3 sifatnya bubuk putih tidék berbau -
tak berasa,tidak bersifat racun sedikit sekali larut dalam -
air .Penggunaannya antara lain sebagai pengisi dalam produk ka
ret,bahan penetral,sebagai bahan penambah (fortification) da-

lam roti.

Kapur sebagai Ca0 mempunyai sifat warna bubuk putih ka-
dang-kadang agak kuning,tak berbau.Ca0 mempunyai sifat fisik-

yang lain sebagai berikut :
1.Berat jenis (sp.gr) =« 3,40
2.Titik leleh 2570°¢
'3.Titik didih : 2850°%

Kalsium oksida ini dapat larut dalam asam,bila dilarutkan da-

lam air akan membentuk Ca(OH)2°

Kegunaan kalsium oksida antara lain sebagai bahan pang-
an tambahan pada ternak,untuk menetralkan asam,refining pada-
gula pasir dan sebagai zat fungsida serta insektisida,

IT.5., PEMBUNGKUS DALAM PENGEPAKAN.

Jenis pembungkus dalam sistem pengepakan dapat dibagi -
dalam dua jenis,yaitu wadah utama dan wadah kedua.Yang dimak-
sud dengan wadah utama adalah wadah yang langsung berhubungan
dengan bahan yang dibungkus,sedangkan wadah kedua adalah wa -
dah yang tidak langsung berhubungan‘dengan bahan yang dibung-

kus.

Bahan yang digunakan sebagai wadah utama untuk berbagai
produk bermacam-macam tergantung dari macam bahan yéng akan -
dibungkus,antara lain kain blacu, kertas,gelas,plastik,alumi -

nium foil dan sebagainya.

Fungsi

° . . . o
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Fungsi wadah kedua terutama ditujukan untuk melindungi-
bahan terhadap kerusakan fisik dan mekanis,terutama untuk me

mudahkan pengaturan dalam penyimpanan dan untuk sales promo-

’
s

tion.
Jenis plastik sendiri banyak dipasar,antara lain Cello-
phan,polyethylen,Amilose film dan lain-lain.Jenis plastik -
polyethylen paling banyak digunakan dalam masyarakat sebagai
pembungkus bahan karena harganya relatif murah tetapi kuat -

dan mempunyai sifat transparan yang baik,terutama yang mempu
H —

nyai density yang rendah.

pertahankan atau melindungi mutu bahan dalam -
—faktor yang dapat merusak baik -

Untuk mem

waktu yang lama ,maka faktor
r wadah maupun dari wadahnya sendiri harus dapat di-

Karena itu wadah haruslah berfungsi sebagai isola -

dari lua

hindari.
tor terhadap kontaminasi dan penyebab kerusakan dari luar

Disamping itu pahan wadah tidak boleh merusak produk didalam

nya dan sebaliknya produknya tidak boleh merusak bahan wadah

nya.



B A B,.ITII

PERCOBAAN PENELITIAN.

IIT.1. Tujuan Percobaan : Untuk mendapatkan data pengaruh pe-
nambahan kapur dalam pembuatan tape ubi kayu.

ITIT.2. Dasar Pefcobaan Penelitian : Dengan mempengaruhi kon -
disi pH saat fermentasi berlangsung diharapkan-

dapat memperlambat proses fermentasi.
IIT.3. Prinsip Percobaan Penelitian : Dengan menambahkan ka -
pur pada ragi 10% dan dengan cara perendaman -
upi kayu dalam larutan kapur jenuh dapat menja-
dikan suasana tidak terlalu asam sehingga pro -
ses fermentasi berlangsung lambat.Sehingga peru
pahan pati menjadi gula,alkohol dan terbentuk -

nya asam asetat dapat diperlambat.

4. variable yang digunakan : 1.Cara penambahan kapur :

I. .

. 1.1. Perendaman kapur jenuh.
1.2. Penambahan kapur 10% -

pada ragi.

2 .Penggunaan wadah utama :
2.1. Daun pisang.
2.:25" Plastik,

I11.5. Parameter yang diamati :1.Kadar gula total.

o L ‘i

2.Kadar air.

3 .Kadar asam (asam asetat).

ITI.6. Cara Percobaan :

T1I.6.1. Alat yang digunakan : Dandang kapasitas 5 Kg -
: ubi kayu.
Kompor minyak tanah.
Pisau stainless stell.

Nyiru/tampah.
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ITI.6.2. Bahan yang digunakan : Ubi kayu (dibeli dari pa
' sar wonokromo) .
Ragi NKL.
Kalsium oksida . (CaO.p.a)
Besek kayu bambu.

Daun pisang.

1IT.6.3. Cara Kerja :

Mula-mula ubi kayu dikupas dengan pisau dibu . -
ang kulitnya,kemudian dicuci dan dikerik dengan pisau -
untuk menghilangkan lendirnya.

Setelah ubi kayu bersih,dipotong sepanjang + 10
cm. Dandang diisi air dipanaskan diatas api kompor mi -
nyak tanah hingga mendidih.Masukkan ubi kayu kedalam dan
dang diamkan hingga masak.

Dinginkan dan sebagian dicelupkan dalam larutan
jenuh kapur selama 30 detik.Diamkan hingga nampak kering
kemudian diberi ragi yang telah dihaluskan.Sebagian ubi-
kayu yang telah dingin langsung diberi ragi yang telah -
dicampur dengan kapur 10% dan telah dihaluskan.

Masukkan keédalam daun pisang atau plastik seba-
gai wadah utama kemudian dilanjutkan dimasukkan masing -
masing kedalam besek bambu ukuran ! kg. Ubi kayu.Diamkan

untuk berlangsungnya proses fermentasi pada suhu kamar.

Selang waktu 2 hari diuji parameter tape seper-

1, Kadar gula total.
2., Kadar air.

3. Kadar asam,

Proses .
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Proses pembuatan tape ubi kayu dapat dibuat secara skema

tis sebagai berikut :

Ubi kayu
+
Pengulitan ubi kayu—=—3 Kulit ubi kayu

Pengerokan ubi.kayw—-—,ldmbah sebagian

daging ubi kayu
dan lendir.
2
Pencucian
Pengukusén
l Pendinginan l
Pencelupan Ca(OH)2 . Pemberian ragi yang -
jenuh 30 detik telah ditambah kapur-
tohor ( Cal )
Pemberian ragi
Pembungkusan

Daun pisang/plastik
il .
Fermentasi |

2 hari

dl,

Tape
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III.7. Pengumpulan dan Pengolahan data.

Pengumpulan data tape ubi kayu dicatat setiap kali :
pengujian tape ( 2 hingga 9 hari ) dari pembungkusan

Dari data yang telah terkumpul kemudian dibuat tabel -
dari data tersebut dibuat grafik hubungan antara hari pengama

tan dengan masing-masing parameter yang diamati.
Dari grafik dan tabel pengumpulan data tersebut dibuat

suatu pembahasan.
pDari pembahasan dibuat kemudian diringkas dalam bentuk
kesimpulan yang dilanjutkan dengan saran yang dapat diberikan

dari kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini

s .



B A B.IV

HASIL DAN PEMBAHASAN,

IV.1.Kadar gula total tape

Dengan mendggunakan kapur tohor Ca0 dengan penggunaan pe-
rendaman dan pencampuran kapur pada ragi diperoleh datai ten -

tang kadar gula total tape dengan menggunakan daun pisang ma-

upun plastik sebagai pembungkus utama dapat dilihat pada ta -

bel 1. dibawah ini.

Tabel.l. Data kadar gula total tape perlakuan kapur dan

pembungkus.
Perlakuan Pembungkus Hari Pengamatan
utama 2 4 5 6 7 8 5
] T Y - ’ :

Tanpa kapur Daun ?1sang 14,54 - 18,68 - 3,33 - 1,42

T Plastik 6,56 17,95 - 10,44 - 8,94 :
Perendaman paun pisang 9,10 - 10,94 - 8.81 - 6,37
dalam kapur - Plastik 4,34 5,47 - 12,91 - 11,22
Penambahan Daun pisang 10,10 - 12,31 - 8.27 - 5,99
kapur 10% Plastik 6,11 10,60 - 11,45 - .9,62

Bila data tergebut dibuat dalam bentuk grafik diperoleh
sebagai Grafik.l1

Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa keseluruhan -
perlakuan menunjukkan kadar gula total tape semula meningkat-
setelah tercapai tingkat optimal kemudian menurun.Untuk perla
kuan tanpa kapur hari pengamatan yang mendapatkan kadar gulaj

total maksimal berada pada hari ke 5 (daun pisang) dan hari

ke 4 (plastik).
12,

Dengan .

"
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Dengan perendaman dalam kapur Jenuh kadar gula total ok-

timal tercapai pada hari ke 5 (daun pisang) dan hari ke 6 -

(plastik).

Dengan perlakuan penambahah kapur pada ragi kadar gula -~
total optimal pada hari ke 5 (daun pisang) dan hari ke 6 (pla

stik.

Setelah tercapai kadar gula total optimal nampak bahwa -
perlakuan tanpa kapur menurun dengan tajam baik dengan pem -
bungkus daun pisang maupun plastlk Perlakuan perendaman nam-
paknya lebih menguntungkan dlbandlng perlakuan penambahan ka-

pur 10% pada ragi dalam hal kadar gula total. Hal ini terjadi

pada pembungkus daun pisang maupun plastik.

Grafik,



HUBUNGAN ANTARA HARI PENGAMATAN DENGAN KADAR
GULA TOTAL TAPE PENGARUH PEMBUNGKUS DAUN -

PISANG. -

Keterangan :

B, = Blanko dengan daun pisang

wH Perendaman dengan daun pisang

xp Penambahan kapur pada ragi dengan

daun pisandg.

mm Blanko dengan plastik

P Perendaman dengan plastik

xw Penambahan kapur pada ragi-
dengan plastik.

GRAFIK :

i
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pari kenyataan data diatas maka dapat dinyatakan bahwa,
pembuatan tape ubi kayu dapat mencapai kadar gula total lebih
dibanding perlakuan kapur ,namun setelah tercapai kadar gula -
optimal tape dengan perlakuan kapur lebih menguntungkan penu-

runan kadar gula total tape dibanding tanpa penambahan kapur.
. t

Hal ini dapat diartikan bahwa kapur dapat menekan penuru
nan kadar gula tape ubi kayu setelah tercapainya kadar gula -

optimal. Kemungkinan dengan adanya kapur menyebabkan proses -

petubahan sebagian gula menjadi alkohol maupun asam menjadi -

diperlambat.

pitinjau dari jenis pembungkus yang digunakan maka plas-
tik nampak lebih paik ditinjau kadar gula total tape,ini ber-
arti proses terbentuknya gula lebih baik dibanding daun pi -
sang. Hal ini mungkin proses pembentukan gula.dipengaruhi daun
l1ai membusuk pada hari ké 6 keatas.Maka daun pi

pisang yang mu

sang sebagai pembungkus utama bahan tape kurang menguntungkan

mengingat dapat mempengaruhi mutu bahan yang dibungkusnya -

untuk penyimpanan sampai hari ke enam ke atas.

Iv.2. Kadar air tape.

Data kadar air tape dari pengaruh penggunaan kapur da -
1am bentuk perendaman maupun penambahan dalam ragi baik deng-
an pembungkus daun pisang maupun plastik dapat dilihat pada -

tabel 2. dibawah ini. -

Tebel.2. Data kadar air tape perlakuan kapur dan pem -

bungkus.

Perlakuan,

. - . . . o' o -
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Pembungkus .

perlakuan Hasil Pengamatan
~ utama L2 4 5 6 7 8 9

paun pisang 67,2 78,22 79,04 79,94
Tanpa kKapur pjastik 60,18 73,06 68,26 67,35
Perendaman Daun pisang 68,00 76,00 78,09 78,71
dalam kapur Plastik 56,84 70,05 72,09' 71,15
Penambahan Daun pisang 70,33 74,96 76,29 77,76
kapur 10% Plastik 63,81 69,09 71,74 69,12

Dari data tersebut diatas bila dibuat suatu grafik dipe-

roleh gambar sebagai berikut :

Gambar grafik




HUBUNGAN ANTARA HARI PENGAMATAN DENGAN
KADAR AIR TAPE PENGARUH PEMBUNGKUR DAUN

PISANG DAN PLASTIK.

GRAFIK :

J Keterangan :
% B, = Blanko dengan daun pisang
@ pl = perendaman dengan daun pisang
W Kl = Penambahan kapur pada ragi dengan
i daun pisang
i : B, = Blanko dengan plastik
W P, = perendaman dengan plastik
j Ky = Penambahan kapur pada ragi dengan

plastik.

.-
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Pengamatan kadar air tape pada tape tanpa penambahan ba-

han kapur dengan pembungkué daun pisang pada mulanya paling -

rendah,namun pada akhir pengamatan nampak paling tinggi diban

g dengan perlakuan kapur baik melalui perendaman maupun pe

din .
penggunaan pl%stik -

nambahan kapur pada ragi.Sedangkan denga
sebagai pembungkus pada mulanya berada diantara penambahan ka

pur pada ragi dengan perlakuan perendaman kapur,sedaqgkan pa-
da akhir pengamatan perada paling bawah dibanding perlakuan -
kapur.

Dengan peningkatnya kadar air berarti semakin lembeknya-

dengan demikian perlakuan kapur pada tape pada awal peng

tape, .
mberikan perbedaan dibanding

an maupun akhir pengamatan me

amat
Penggunaan plastik nampaknya kurang -

tanpa pénambahan kapur.

menguntungkan dalam hal kadar air dibanding tanpa penggunaan-

kapur ,namun dengan penggunaan daun pisang lebih baik diban- -

ding tanpa penambahan kapur.

Hal tersebﬁt pberarti daun pisang dapat menekan bertambah
nya kadar air ( proses lembeknya tape ) dibanding tanpa penam
pahan kapur. Namun plastik yang karena sifatnya yang sedikit-
menyebabkan meningkatkan panas dapat memberikan kadar air -~
- yang lebih tinggl pada perlakuan kapur pada akhir pengamatan-

( hari kedelapan ), namun pada hari kedua perlakuan kapur le-

bih menguntungkan.

1v.3. Kadar asam ( sebagai asam asetat )

pata kadar asam tape dari pengaruh penggunaan kapur da-
1am bentuk perendaman maupun penambahan dalam ragi paik’dengan
pembungkus daun pisang maupun plastik dapat dilihat pada ta -
pel 3. dibawah ini.

Tabel.3 ,

* * o e . e« .
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Tabel.3. Data kadar asam tape perlakuan kapur dan. pembungkus.

T Pembungkus .
, . : Hari Pengamatan
Perlakuan utama .
Daun pisang 0,40 0,37 0,59 0,%1
Tanpa kapur
. Plastik . 0,26 0,40 0,55 0,62
Daun pisandg 0,37 0,32 0,47 0,53
Perendaman Plastik 0,22 0,24 0,29 0,47
kapur jenuh S . . :
, Daun pisang 0,37 0,35 0,50 0,62
Kapur 10% pPlastik 0,23 0,26 0,28 0,35
Bila data tersebut diatas dibuat dalam bentuk grafik ma-

ka dapat diperoleh gambar sebagai terbuat pada grafik.

Tape tanpa penambahan kapur bila dibanding dengan perla-

kuan kapur paik secara perendaman maupun penambahan kapur pa-

da ragi pada jenis pembungkus daun pisang pada awal pengama -

tan lebih tinggi demikian pula pada akhir pengamatan ke lima-
paik tanpa penambahan kapur maupun dengan penambahan kapur.

Bila dipilih maka perendaman kapur nampaknya paling baik di -

panding tanpa penambahan kapur maupun dengan cara penambahan-
kapur pada ragi.

Penggunaan plastik sebagai pembungkus pada tape tanpa pe
nambahaq kapu; selalu menaik dari hari pengamatan kedua hinéga
akhir pengamatan (.hari kedelapan ).Tetapi penggunaan penamba
han kapur pada ragi nampak lebih baik dibanding yang lain. 3

Hal tersebut berarti bahwa penambahan kapur dapat mene
kan meningkatnya asam yang terjadi pada tape baik pada daun
pisang maupun plastik sebagail pembungkus utamanya. Kemungki

nan yang terjadi adalah adanya proses pentralan asam pad
a —
tape terutama pada penggunaan plastik. ?

Grafik,




GRAFIK : HUBUNGAN ANTARA -HARI PENGAMATAN DENGAN
KADAR ASAM TAPE PENGARUH PEMBUNGKUS DAUN

PISANG DAN PLASTIK. B

7 4 Keterangan: - —— — ) - . // 1

AB; = Blanko dengan daun pisang . ‘

P, = perendaman dengan daun pisang

K1 = Penambahan kapur pada ragi dengan

daun pisang. :
: B2 = Blanko dengan plastik
P = perendaman dengan plastik.

= Penambahan kapur pada ragi

— K, = i
dengan plastik. a “*'i;;7 1

s =
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KESIMPULAN DAN SARAN.
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Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesim

pulan sebagai ‘berikut :

V.1l. Pengaruh pengendapan kapur jenuh dan penambahan kapur pa
da ragi 10% memberikan hasil kadar gula total yang ber -
beda baik dengan pembungkus daun pisang maupun plastik.

pila dibandingkan tanpa penambahan kapur.

Kadar gula total tape tanpa penambahan kapur dapat membe

V.z-
h tlnggl dibanding dengan per

rikan kadar gula total lebi

lakuan penggunaan kapur baik perendaman maupun penambah-

an kapur dalam ragi.
ketujuh dan kesembilan lebih tinggi pada pengaruh peng -

pur dengan wadah/pembungkus daun pisang.

Padahari kedua,kelima, Namun hari-

gunaan ka
v.3. Kadar gula total tape tanpa penambahan kapur dapat mem -
perikan kadar gula total lebih tinggi dibanding dengan -
perlakuan penggunaan kapur baik perendaman maupun penam-
bahan kapur dalam ragi pada hari kedua, keempat Namun ha-
ri keenam maupun kedelapan lebih tinggi pada pengaruh -

penggunaan kapur dengan pembungkus plastik.

v.4. Perendaman kapur lebih menguntungkan dalam kadar gula -

total dibanding perlakuan penambahan kapur pada ragi -
paik dengan pembungkus daun pisang maupun plastik.

.yi.5.Kadar air tape dengan pembungkus daun pisang dengan pe -

rendaman kapur dan penambahan kapur lebih baik dibanding
tanpa penggunaan kapur setelah hari kedua

Vl.s,xadar_air tape dengan pembungkus plastik tanpa penamba
han kapur lebih baik dibanding dengan perlakuan kapur

v-7. Perlakuan perendaman kapur lebih baik dibanding penamba
han kapur dalam kadar air baik dengan pembungkus daun pi

sang maupun plastik. i
22.. V.s. . ’

.
. . . . - .
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v.8. Kadar.asam ( asam asetat ) tape dengan perendaman kapur
dan penambahan kapur pada ragi lebih baik dibanding tan
pa penambahan kapur baik pada pembungkus daun pisang ma

‘Penambahan kapur pada ragi dengan pembungkus daun pi -
sang lebih baik dibanding perendaman kapur dalam kadar-
asam, |

Vv.10.Perendaman kapur pada pembungkus plastik lebih baik di
panding penambahan kapur pada ragi dalam kadar asam

s A R AN : Perlunya dicobakan pada Industri kecil pémbua&an

‘tape ubi kayu, untuk disesuaikan dengan lingkung
an dan ketrampilan di Industri itu sendiri
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